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BAB 1

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang 

Pendidikan sesungguhnya harus memanusiakan manusia tanpa harus membedakan antara mereka yang normal maupun mereka yang memiliki hambatan (anak berkebutuhan khusus). Paradigma pendidikan saat ini berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pendidikan yang layak dan mampu mengembangkan setiap potensi peserta didik di dalam proses pembelajaran maupun di kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu pendidikan merupakan kunci utama untuk membangun kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan negara yang lebih bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.
Pendidikan tidak diperuntukkan bagi anak normal saja akan tetapi bersifat menyeluruh bagi semua warga negara Indonesia termasuk anak berkebutuhan khusus bahwa tiap-tiap warga negara memiliki hak yang sama dalam mendapatkan layanan pendidikan tanpa terkecuali, baik melalui pendidikan formal,informal maupun nonformal.
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 32 ayat (1) tentang pendidikan khusus dinyatakan bahwa (Depdiknas, 2003 : 25) “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, motorik atau potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita yaitu anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata secara signifikan yang  terjadi  pada  saat  masa  perkembangan  dan  memiliki  hambatan  dalam perilaku  adaptif. Secara histori terdapat lima basis yang dapat dijadikan pijakan konseptual dalam memahami anak tunagrahita seperti yang dikemukakan oleh Herbart J.Prehm (Rochyadi,2005) yaitu 1) tunagrahita merupakan kondisi, 2) kondisi tersebut ditandai oleh adanya kemampuan mental jauh di bawah rata-rata, 3) memiliki hambatan dalam penyesuaian diri secara sosial, 4) berkaitan dengan adanya kerusakan organic pada susunan saraf pusat, dan 5) tunagrahita tidak dapat disembuhkankan.

Layanan  pendidikan  bagi  anak  tunagrahita  harus  disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan anak. Layanan tersebut dapat dilaksanakan di sekolah berupa rancangan program pembelajaran yang diberikan dalam bentuk mata  pelajaran  umum  dan  mata  pelajaran  khusus.  Mata  pelajaran  umum  seperti pelajaran Agama, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam,  Matematika,  Pendidikan  Kewaraganegaraan,  Pendidikan  Jasmani  dan Kesehatan sedangkan untuk mata pelajaran khusus adalah Pembelajaran Bina Diri. Program  pembelajaran  ini  diharapkan  dapat  membantu  anak tunagrahita agar mampu menuju kemandirian dan kedewasaan seoptimal mungkin.
Pembelajaran  Bina  Diri  meliputi  kemampuan merawat diri,  bisa  juga disebut  mengurus  diri  sendiri atau  menolong  diri  sendiri (self help). Menurut Suhaeri (1992) merawat diri mempunyai pengertian yang sama dengan beberapa istilah, seperti actives of daily living yang sering disingkat dengan ADL, merawat diri self care. Materi tersebut mempunyai arti hampir sama, yaitu pelajaran yang menyangkut kegiatan jasmaniah, yang dilakukan sehari-hari secara rutin, perbedaannya hanya terlatak pada penekanannya. Kemampuan  merawat diri didapatkan tidak langsung diwariskan dari orang tua tapi dengan adanya pembinaan dan pelatihan tentang merawat diri dalam kehidupan sehari-hari.  Keterampilan menolong diri sendiri (self help skills) dalam kehidupan sehari– hari bagi anak tunagrahita kategori sedang membutuhkan pengajaran dan pemberian stimulus seperti latihan–latihan secara terus menerus khususnya tentang keterampilan menolong diri sendiri. Selain itu pemberian motivasi terhadap anak tunagrahita kategori sedang seperti memberikan kesempatan agar anak tersebut mau untuk mencobanya. Keterampilan menolong diri sendiri (self help skills) bagi anak tunagrahita ini seperti makan, minum, berpakaian, mandi, menggosok gigi, merias wajah, mencuci dan menyisir rambut, mencuci tangan dan kaki, dan lain–lain.
Menggosok gigi merupakan faktor terpenting dalam kebersihan diri manusia di kehidupan sehari–hari. Kebersihan diri ini dianggap penting di kehidupan masyarakat karena memiliki fungsi sosial, salah satunya adalah komunikasi. Hal terpenting dalam komunikasi adalah kesehatan gigi dan mulut. Jika gigi yang tidak sehat dan menyebabkan bau mulut akan mengganggu dalam berkomunikasi khususnya dalam hal berbicara. Oleh sebab itu, penting bagi anak tunagrahita kategori sedang perawatan gigi dengan menggosok gigi itu penting agar gigi tetap sehat dan mulut tidak berbau. Seperti yang dikemukakan oleh Tranngono (Maria J. Wantah, 2007: 41) gigi keliatan jelek, berwarna kuning, kotor, ompong, tidak rata atau mulut berbau karena gigi berlubang dan busuk karena gigi tersebut kurang perawatan. Maka dari itu, merawat gigi itu sangatlah penting, menyikat gigi dilakukan paling sedikit dua kali dalam sehari, sebaiknya pada waktu pagi dan malam hari. Werner (Maria J. Wantah, 2007: 42) menjelaskan bahwa anak tunagrahita kategori sedang banyak mengalami masalah pada gigi dan gusi, hal ini disebabkan karena beberapa hal yaitu anak tunagrahita mempunyai mulut dan lidah yang tidak dapat mengontrol, sehingga makanan melekat di gigi dan yang tidak dibersihkan oleh lidah, pemberian makanan yang mengakibatkan kerusakan gigi, dan sulitnya perawatan gigi anak tunagrahita kategori sedang.
Pelatihan menggosok gigi bagi anak tunagrahita kategori sedang perlu dipelajari bagian demi bagian dengan perlahan. Dari cara memegang sikat gigi, memegang gayung, mengambil air dari bak, menuangkan pasta gigi ke atas sikat gigi, berkumur, menyikat gigi dari bagian depan, kiri, kanan, atas, bawah, berkumur membersihkan busa, membersihkan peralatan gigi, dan mengembalikannya ketempat semula. Namun faktanya anak tunagrahita kategori sedang dalam menggosok gigi banyak yang hanya menyikat bagian tertentu saja tidak mengikuti tahapan dengan benar. Sehingga hasil yang didapat sering kali kurang bersih dan mengakibatkan sakit gigi.
Seperti yang terjadi di lapangan berdasarkan observasi awal terhadap anak  tunagrahita sedang dengan inisial SS di kelas Dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar yang belum mampu merawat diri terutama menggosok gigi dengan benar. Hal ini juga didasarkan pada realita di dalam kelas saat melakukan observasi tersebut dimana diperoleh informasi bahwa kemampuan merawat diri anak tunagahita sedang kelas Dasar III tersebut masih sangat rendah khususnya murid berinisial SS yang mempunyai kemandirian menggosok gigi yang sangat rendah. Hambatan yang dimiliki SS yaitu belum bisa mengoleskan pasta gigi pada sikat gigi dan tidak memiliki pengetahuan tentang langkah-langkah menggosok gigi dengan benar sehingga mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam menggosok gigi bagian-bagian yang letaknya berada di dalam seperti gigi bagian kanan dan kiri serta gigi bagian dalam, anak hanya mampu menggosok bagian tertentu saja seperti bagian depan dan bagian gigi graham. sehingga ketika dalam hal merawat diri SS masih membutuhkan bantuan orang lain. Hal ini dikarenakan belum adanya kegiatan rutin menggosok gigi di sekolah, mengingat bahwa siswa tunagrahita mengalami keterlambatan dalam belajar sehingga perlu pembiasaan apalagi dalam hal kebersihan diri seperti menggosok gigi.
 Kegiatan pembelajaran bina diri kelas Dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar belum efektif. Guru masih menggunakan metode demonstrasi yang membuat anak merasa cepat bosan dan tahapan yang diajarkan tidak tersampaikan secara sempurna dan belum mencapai KKM. Hal ini dikarenakan guru belum mencoba menggunakan media lain sebagai pelengkap. Media yang digunakan belum bervariatif karena selama ini hanya menggunakan media gambar saja, sehingga anak cepat merasa bosan. Selain itu, siswa tunagrahita kategori sedang memiliki kemampuan intelektual dan motivasi belajar yang rendah, sehingga mempengaruhi pemahaman siswa dalam pembelajaran bina diri menggosok gigi. Maka dari itu, anak tunagrahita kategori sedang membutuhkan media dan metode pembelajaran bina diri menggosok gigi yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa.
Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu adanya suatu upaya untuk mengatasi permasalahan dalam memahami cara menggosok gigi pada bagian menyikat gigi, agar pada tahapan tersebut dapat dilakukan dengan baik dan benar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan pemberian alat atau media. Penggunaan media pada pembelajaran ini dapat memvisualisasikan materi yang abstrak menjadi konkret dengan memanfaatkan benda di lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat memudahkan anak tunagrahita kategori sedang dalam memahami bagian–bagian gigi serta mengetahui tahapan–tahapan cara menyikat gigi yang baik dan benar. 

Bambang Sutjipto (2013: 8) mengemukakan bahwa “media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna”. Sehingga sangat disarankan bagi pembelajaran anak tunagrahita kategori sedang, mengingat kondisi anak tunagrahita yaitu kesulitan dalam berfikir secara abstrak. Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode demonstrasi belum secara maksimal dan hasil yang diperoleh siswa belum mencapai KKM, maka dapat dilengkapi dengan penggunaan media video pembelajarn yang bersifat semi konkret dapat memudahkan pembelajaran anak dalam mengetahui tahapan-tahapan menggosok gigi. Media pembelajaran yang dapat digunakan pada pengajaran menggosok gigi adalah dengan menggunakan media video pembelajaran. Melalui media video pembelajaran anak tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang diajarkan mengenai menggosok gigi. Melalui media video pembelajarn dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama–sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Bambang Sutjipto (2013: 64) video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, mengajarkan keterampilan, dan mempengaruhi sikap. Media video pembelajarn ini adalah bersifat audio visual yang interaktif yang didalamnya dimasukkan langkah-langkah dalam menggosok gigi sehingga anak dapat mengamati dan nantinya dapat dipraktekkan ketika anak sudah memahami kegiatan yang ada di dalam video tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryono dkk (2015) menunjukan bahwa sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi diperoleh informasi bahwa penggunaan sarana-prasarana antara ABK dan anak-anak normal tidak dibedabedakan. Selain itu, sarana-prasarana khusus sesuai dengan jenis kelainan dan kebutuhan anak tidak disediakan dan bahkan sarana prasarana dalam bentuk media pembelajaran pun juga tidak ditemukan. Jadi sarana dan prasarana bagi siswa ABK masih terabaikan. Sehingga alat bantu media yang selama ini dibutuhkan adalah media yang mampu membantu guru dalam menyajikan materi, serta dapat dilihat prosesnya seperti peristiwa sebenarnya.

Media yang dibutuhkan adalah media yang dapat memaksimalkan daya indera yang dimiliki siswa dan dapat meminimalisir keterbatasan yang dimiliki siswa tunagrahita sedang agar informasi materi dapat terserap dengan baik. Alat bantu media yang tepat untuk program khusus bina diri menggosok gigi salah satunya adalah media video pembelajaran. Pemilihan media video ini terdapat beberapa kelebihan. Menurut Yudhi Munadi (2013:127) kelebihan dari media video ini adalah dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan serta mampu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan anak. Dilihat dari kelebihan-kelebihan yang terdapat pada media tersebut dan mengingat kurangnya pemahaman yang dimiliki anak tunagrahita kategori sedang terhadap pembelajaran bina diri menggosok gigi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gigih Putriani (2016) menunjukan bahwa pemilihan media video animasi dapat meningkatkan keterampilan siswa tunagrahita dalam menggosok gigi. Prosesnya dapat ditinjau dari proses pembelajaran dan ketuntasan belajar melalui video animasi. Untuk mengetahui keberhasilan video animasi dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita dilakukan dengan pembedaan strategi pembelajaran, yaitu secara klasikal dan menggunakan strategi praktik individual dan permainan. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan video menunjukan peningkatan pemahaman siswa terhadap keterampilan menggosok gigi.
Pemilihan media video pembelajaran pada anak tunagrahita diharapkan menimbulkan persepsi yang sama, dapat menarik sehingga lebih mudah bagi siswa tunagrahita untuk memusatkan perhatian, sehingga tidak mudah dilupakan. Media video pembelajaran ini nantinya dihubungkan dengan program khusus bina diri bagi anak tunagrahita, dimana program bina diri (self care skill) adalah program yang dipersiapkan agar siswa tunagrahita mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang berkaitan dengan kebutuhan diri sendiri (Mumpuniarti, 2003:69). Penggunaan media video pembelajaran diharapkan memberikan dampak yang dapat menarik perhatian anak tunagrahita sehingga dapat diserap dan dipahami dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan di atas maka perlu dikembangkan media video pada program bina diri menggosok gigi untuk memberikan motivasi belajar siswa dan menarik perhatian siswa dalam belajar pada siswa tunagrahita sedang di SLB-C YPPLB 2 Makassar. Adapun judul
yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Penggunaan Media Video Pembelajaran Bina Diri dalam meningkatkan Kemampuan Merawat Diri (Menggosok Gigi) pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah peningkatan merawat diri (menggosok gigi)  murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar  setelah pengunaan media video pembelajaran bina diri ?.
C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan kemampuan merawat diri (menggosok gigi)  murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar melalui pengunaan media video pembelajaran bina diri.
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan yang dapat diambil dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Ilmu Pengetahuan Pendidikan Luar Biasa (PLB) khususnya tentang pemebelajaran keterampilan merwat diri dalam hal menggosok gigi pada anak tunagrahita kategori sedang.
2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan ajar yang bermanfaat bagi SLB-C YPPLB 2 Makassar  sebagai pertimbangan dalam proses pembelajaran merawat diri khususnya dalam hal menggosok gigi dengan  menggunakan video pembelajaran.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman bagi guru tentang penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan bina diri menggosok gigi pada siswa tunagrahita sedang.

c. Bagi siswa, akan menjadi motivasi belajar yang menyenangkan dalam mengatasi permasalahan kejenuhan belajar siswa.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAANPENELITIAN
A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep anak tunagrahita

a. Pengertian anak tunagraita 

Dalam dunia pendidikan ditemukan anak-anak yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata dan cepat dalam belajar. Disamping itu ada juga anak-anak pada umumnya memiliki kecerdasan dibawah rata-rata dan memiliki hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan  sekitarnya, anak jenis ini adalah disebut anak tunagrahita.
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam kemampuan intelegensi, akibatnya kemampuan belajar dan beradaptasi sosial berada di bawah rerata normal. Hal ini seperti diungkapkan Munzayanah (2000 : 14) : 
Anak cacat mental atau anak tunagrahita adalah anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan daya pikir serta seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan sendiri di dalam masyarakat meskipun dengan cara hidup sederhana.

Soemantri (1996: 12) mengemukakan bahwa “tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mancapai tahap perkembangan yang optimal”.
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Anak 
tunagrahita secara peristilahan dikatakan sebagai anak dengan Intellectual Developmental Disability (untuk selanjutnya ditulis  IDD). American Association of Mental Retardation (AAMR) atau yang sekarang berganti nama menjadi American Assosiation of Intellectual Developmental Disability (AAIDD) dalam (Hallahan 2009:147) mendefinisikan 

mental retardation is a disability characterized by significant limitations both in intellectual functioning and in adaptive behavior as expressed in conceptual, social and practical adaptive skills. This disability originates before age 18” .
Menurut pendapat di atas dapat diartikan bahwa anak yang mengalami retardasi mental adalah anak yang memiliki dua kriteria kelemahan, yakni rendahnya fungsi kecerdasan dan keterampilan adaptif dan terjadi pada masa perkembangan yaitu usia 18. 
Selanjutnya Kemis (2013:10) bahwa pengertian anak tunagrahita adalah sebagai berikut :
1. Kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum di bawa rata-rata (sub-average), yaitu IQ 84 ke bawah sesuai tes 
2. Kelainan yang muncul sebelum usia 16 tahun
3. Kelainan yang menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif 

Menurut Amin (1995:19) menyatakan bahwa tunagrahita adalah “seseorang dikatakan tunagrahita apabila kecerdasannyajelas-jelas di bawah rata-rata dan berlangsung pada masa perekembangan serta terhambat dalam adaptasi tingkah laku terhadap lingkungan sosialnya”.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga berdampak pada ketidakmampuan dalam bidang intelektuanya jelas-jelas di bawah rata-rata dan berlangsung pada masa perkembangan serta terhambat dalam adaptasi tingkah laku terhadap lingkungan sosialnya, sehingga mereka tidak mampu hidup secara wajar di dalam masyarakat meskipun dengan cara yang sederhana.
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita

Pengklasifikasian tunagrahita di anggap sangat penting agar kita dapat melayaninya sesuai dengan kebutuhan dan klasifikasinya terutama dalam pelayanan bidang pendidikan. Berdasarkan pemahaman tersebut, Kosasih (2012:143) mengemukakan bahwa ada tiga klasifikasi anak tunagrahita menurut skala Binet dan Weschler yaitu :

1. Tunagrahita ringan disebut juga moron (debil). Menurut skala Binet,  Kelompok ini memiliki IQ antara 68-52, sedangkan skala Weschler (WISC) memiliki IQ 69-55. Anak tunagrahita masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana dengan bimbingan dan didikan yang baik, anak tunagrahita ringan akan dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri.
2. Tungrahita sedang disebut juga embsil. Kelompok ini memiliki IQ 51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut skala Weschler (WICH).Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar secara akademik seperti belajar menulis, membaca dan berhitung walaupun mereka bisa belajar menulis secara sosial.Misalkan menulis namanya sendiri (mandi, berpakaian, makan, minum) dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga (menyapu, membersihkan prabotan rumah tangga dan sebagainya). Dalam kehidupan sehari-hari, anak tunagrahita sangat membutuhkan pengawasan yang terus menerus.
3. Tunagrahita berat, kelompok tunagrahita ini sering disebut idiot. Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara antara anak tunagrahita berat dan anak tunagrahita sangat berat.Tunagrahita berat (Severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut skala Binet dan antara 39-52 menurut skala Weshler (WISC). Tunagrahita sangat berat (Profound) memiliki IQ dibawah 19 menurut skala Binet dan IQ dibawah 24 menurut Weschler (WICH) anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara total, baik itu dalam hal berpakaian, mandi, ataupun makan. Bahkan, mereka memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.

Sebagaimana dikemukakan Rosnawati ( Kemis, 2013) berpendapat bahwa klasifikasi anak tunagrahita itu terdapat beberapa penggolongan yaitu :

1. Educable. Anak pada kelompok ini masih mempunyai kemampuan dalam akademik setara dengan anak regular pada kelas 5 sekolah dasar.
2. Trainable. Mempunyai kemampuan dalam mengurus diri sendiri, pertahanan diri, dan penyesuaian social. Sangat terbatas kemampuannya untuk mendapatkan pendidikan secara akademik.      
3. Custodial. Dengan pemberian latihan yang terus menerus dan khusus, dapat melatih anak rentang dasar-dasar cara menolong diri sendiri dan kemampuan yang bersifat komunikatif.
Klasifikasi anak tunagrahita untuk keperluan pembelajaran (Astati, 2010: 15) sebagai berikut yaitu :

1. Taraf perbatasan (borderline) dalam pendidikan disebut sebagai lamban belajar (slow learner) dengan IQ 70-85.
2. Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) dengan IQ 50-75 atau 75.
3. Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) IQ 30-50 atau 35-55.
4. Tunagrahita butuh rawat (dependet or profoundly mentally retarded) IQ dibawah 24-30.
Klasifikasi anak tunagrahita secara medis-biologis menurut Amin (1995: 21)  sebagai berikut :

1) Tunagrahita taraf perbatasan (IQ : 68-85)
2) Tunagrahita ringan (IQ: 36-51)
3) Tunagrahita sedang (IQ: 36-51)
4) Tunagrahita sangat berat (IQ: kurang dari 20)
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi anak tunagrahita terbagi atas 3 yaitu tunagrahita ringan (mampu didik) yaitu anak tunagrahita dimana mereka mampu dalam bidang pendidikan mereka bisa dididik untuk membaca, menulis,berhitung dengan skor IQ (50-75 atau 70), tunagrahita sedang (mampu latih)yaitu anak tunagrahita yang tidak mampu dalam bidang pendidikan namun ia bisa dilatih dalam bidang bina dirinya dan tunagrahita berat (mampu rawat) yaitu anak tunagrahita yang sebaiknya diberikan perawatan, penjagaan yang ketak karena anak tipe ini sama sekali hanya bisa dirawat
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Pengertian anak tunagrahita sedang 
Anak tunagrahita terbagi dalam tiga klasifikasi yang mempunyai ciri-ciri khas dan tingkat ketunagrahitaan yang berbeda diantaranya anak tunagrahita ringan, anak tunagrahita sedang dan anak tunagrahita berat. Adapun jenis anak tunagrahita yang akan saya teliti adalah anak tunagrahita sedang.
Amin (1995:23) mengemukakan pengertian anak tunagrahita sedang adalah 
Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawa tunagrahita ringan.Mereka dapat belajar keterampilan sekolah untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat’’tanggung jawab sosial’’ dan mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan.

Menurut Amin (1995) pada umumnya murid tunagrahita sedang dapat diketahui sewaktu bayi atau selagi kecil karena keterlambatan perkembangannya dan kadang-​kadang dapat terlihat dari penampilan fisiknya, prevalensi (perkiraan jumlah) murid tunagrahita sedang kira-kira 20% dari jumlah murid tunagrahita.

Anak tunagrahita kategori sedang disebut dengan anak mampu latih yang memiliki kecerdasan yang berada di bawah rata-rata sehingga mengalami keterbelakangan dalam bidang akademik yaitu kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, dan yang berbelit-belit. Menurut Somantri (2006: 107) menyatakan bahwa anak tunagrahita kategori sedang masih bisa dididik dan dilatih mengurus diri seperti, mandi, makan, menggosok gigi, toilet training, dan lain-lain, sedangkan menurut Efendi (2006: 90) “anak tunagrahita kategori sedang merupakan anak yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga tidak mungkin mengikuti program pendidikan akademik.” Keterampilan anak tunagrahita ketegori sedang yang perlu dilatih dan diajarkan salah satunya merawat diri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa anak tunagrahita kategori sedang adalah anak yang memiliki kecerdasan intelektual antara 30-50 yang memiliki hambatan dalam bidang akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, memiliki hambatan dalam perilaku adaptifnya sehingga anak tunagrahita kategori sedang perlu dilatih dan diajarkan keterampilan merawat diri seperti, mandi, makan, menggosok gigi, toilet training, dan lain-lain yang dapat berguna untuk kemandirian anak.
d. Penyebab  anak tunagrahita sedang

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tunagrahita, baik itu faktor dari dalam maupun dari luar, penyebab ketunagrahitaan perlu untuk di ketahui agar supaya dapat dihindari hal-hal yang dapat memicu lahirnya anak dengan ketunagrahitaan dapat di hindari atau di minimalisir
Tunagrahita sedang dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun sebab-sebab tunagrahita menurut Kemis (2013:15) yaitu :

1. Generik. Kerusakan/kelainan biokimiawi,abnormalitas kromosomal
2. Sebelum lahir (Pre Natal). Infeksi rubella (cacar) dan Faktor Rhesus (Rh)
3. Kelahiran (Pre Natal) yang di sebabkan oleh kejadian yang terjadi pada saat kelahiran.
4. Setelah kelahiran (post natal) akibat infeksi misalnya meningitis (peradangan pada selaput otak) dan problema nutrisi yaitu kekurangan gizi seperti kekurangan protein.

5. Faktor sosio-kultural atau social budaya lingkungan
6. Gangguan metabolism/nutrisi: Phenyketonuria, Gargolisme, dan Cretinisme  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tunagahita sedang disebabkan oleh beberapa faktor yang disebabkan oleh kerusakan kelainan genetic,faktor sebelum lahir yaitu infeksi rubella dan faktor rhesus, faktor kelahiran, faktor sosio-kultural atau social budaya lingkungan dan gangguan metabolisme.

Lebih lanjut Kemis (2013:16) menjelaskan bahwa  penyebab tunagrahita sedang sebagai berikut :
1. Infeksi dan/atau intoxikasi
2. Rudapaksa dan/atau sebab fisik lain
3. Gangguan metabolisme ,pertumbuhan atau gizi atau nutrisi
4. Penyakit otak yang nyata (kondisi setelah lahir /post natal)
5. Akibat penyakit atau pengaruh sebelum lahir (pre natal) yang tak di ketahui
6. Akibat kelainan kromosomal
7. Gangguan waktu kehamilan (gestational disorders)
8.  Gangguan pasca-psikiatrik /gangguan jiwa berat (post-phychiatrik disorders) 
9.  Pengaruh lingkungan
10. Kondisi-kondisi lain yang tak tergolongkan

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab tunagrahita sedang adalah adanya infeksi, adanya sebab lain, adanya gangguan metabolisme,adanya penyakit otak yang nyata (kondisi setelah lahir),adanya akibat penyakit atau pengaruh sebelum lahir yang tak diketahui, adanya pengaruh lingkungan seta kondisi lain yang tak tergolongkan. 
e. Karakteristik anak tunagrahita sedang 

Karakteristik anak tunagrahita sedang dianggap penting untuk diketahui agar dalam pemenuhan kebutuhan pelayanan pendidikan yang hendak diberikan pada anak tunagrahita terutama dalam proses belajar mengajar dikelas dapat dilayanani sesuai kebutuhan dan karakteristik anak.
Anak tunagrahita sedang adalah anak yang hampir tidak bisa mengikuti pembelajaran akademik, pada umumnya belajar secara membeo, dan perkembangan bahasanya terbatas dibanding anak tunagrahita ringan dan hampir selalu bergantung pada bantuan orang lain. 
Karakteristik pada aspek-aspek individu tunagrahita kategori sedang menurut Mumpuniarti (2007: 25) adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik fisik, lebih menampakan kecacatannya. Penampakan fisik jelas terlihat karena banyak djumpai tipe down sindrome dan brain damage, koordinasi motorik lemah sekali, penampilannya menampakan sekali sebagai anak terbelakang.

b. Karakteristik psikis, kecerdasannya maksimal setara dengan anak normal usia 7 atau 8 tahun. Anak hampir tidak memiliki inisiatif, kekanan-kanakan, sering melamun atau sebaliknya hiperaktif. 

c. Karakteristik sosial, sikap sosialnya kurang baik, rasa etisnya kurang nampak, tidak mempunyai rasa terimakasih, belas kasihan dan rasa keadilan.

Menurut Maria J Wantah (2007: 19) bahwa anak tunagrahita sedang memiliki beberapa ciri-ciri, diantaranya:

1) pada umumnya memiliki bentuk badan yang buruk; 2) ekspresi muka yang ditampilkan kosong dan ketolol-tololan; 3) daya tahan tubuhnya lemah; 4) perkembangan jasmani dan rohani lambat; 5) gerakan tidak stabil dan lambat; 6) kemampuan bicaranya kurang; 7) pada umumnya sulit untuk mengurus diri sendiri, namun dengan diberikannya latihan secara terus-menerus mereka akan dapat menguasainya dan dapat melindungi diri dari bahaya; 8) dapat mengerjakan pekerjaan yang sederhana walaupun dengan pengawasan orang tua.
Amin (1995:39) menyatakan bahwa karakteristik anak tunagrahita sedang adalah :

Anak tunagrahita sedang hamper tidak bisa mempelajari pelajaran-pelajaran akademik. Mereka pada umumnya belajar secara membeo. Perkembangan bahasanya lebih terbatas dari pada anak tunagrahita ringan. Mereka hamper selalu bergantung pada perlindungan orang lain, tetapi dapat membedakan bahaya dan yang bukan membahayakan. Mereka masih mempunyai potensi untuk belajar memelihara diri dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak tunagrahita kategori sedang penampakan fisiknya lebih terlihat karena banyak dijumpai tipe down sindrome, sulit mengikuti pembelajaran akademik jikalaupun bisa hanya sebatas menulis dan membaca sederhana dan membutuhkan waktu yang lama karena anak tunagrahita kategori sedang cepat lupa dan sulit memusatkan perhatian, masih mampu dilatih untuk merawat dirinya sendiri dalam melakukan kegiatan keseharian, kemampuan bicara dan komunikasinya kurang, anak sering melamun atau sebaliknya hiperaktif, dan memiliki koordinasi motorik yang kurang.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik diatas, maka anak tunagrahita dalam penelitian ini adalah salah satu anak merupakan anak tunagrahita kategori sedang, kemampuan komunikasinya kurang, kemampuan motorik anak kurang dibuktikan ketika menuangkan pasta gigi masih sedikit, saat menggosok gigi gerakannya pelan.
2. Konsep Dasar Merawat Diri

a. Pengertian Bina Diri
Bina diri merupakan program yang dipersiapkan untuk peserta didik dengan serangkaian pembinaan, pelatihan yang dilakukan oleh guru dalam bidang tertentu terkait dengan aktivitas sehari-hari sehingga peserta didik mempunyai kemampuan dalam bidang tertentu tersebut dengan harapan mampu meminimalisasi ketergantungan dengan orang lain. Bina diri dapat diberikan kepada siapa saja yang masih mempunyai kemandirian belum baik, terlebih pada anak disabilitas seperti anak tunagrahita dan anak autis.

Ditinjau dari arti kata: Bina berarti membangun/proses penyempurnaan agar lebih baik, maka Bina Diri adalah usaha membangun diri individu baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, di sekolah, dan di masyarakat sehingga terwujutnya kemandirian dengan keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara memadai. Bila ditinjau lebih jauh, istilah Bina Diri lebih luas dari istilah mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri, karena kemampuan bina diri akan mengantarkan anak berkebutuhan khusus dapat menyesuaikan diri dan mencapai kemandirian.

Menurut Sudrajat dan Rosida (2013: 53) bahwa :

Bina diri adalah suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan kehidupan sehari-hari yang diberikan pada Anak Berkebutuhan Khusus yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun di sekolah inklusif / sekolah reguler yang menyelenggarakan layanan pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus. Bina diri yang dimaksud adalah kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dari bangun tidur sampai tidur kembali, kegiatan tersebut antara lain merawat, mengurus dan memelihara diri yang merupakan kegiatan rutin dan mendasar yang harus dikuasai oleh manusia. 

Pembelajaran Bina Diri diajarkan atau dilatihkan pada ABK mengingat dua aspek yang melatar belakanginya. Latar belakang yang utama yaitu aspek kemandirian yang berkaitan dengan aspek kesehatan, dan latar belakang lainnya yaitu berkaitan dengan kematangan sosial budaya. Beberapa kegiatan rutin harian yang perlu diajarkan meliputi kegiatan atau keterampilan mandi, makan, menggosok gigi, dan ke kamar kecil (toilet); merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan aspek kesehatan seseorang. Kegiatan atau keterampilan bermobilisasi (mobilitas), berpakaian dan merias diri (grooming) selain berkaitan dengan aspek kesehatan juga berkaitan dengan aspek social budaya.
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa bina diri merupakan serangkain kegiatan pembinaan, pelatihan yang dilakukan guru dalam bidang tertentu berkaitan dengan kebutuhan diri sendiri secara terprogram atau terencana terhadap individu yang membutuhkan layanan khusus sehingga mereka mempunyai kemampuan dalam bidang tertentu tersebut dan dapat meminimalisasi atau mengurangi ketergantungan dengan orang lain.

b. Ruang Lingkup Bina Diri

Ruang lingkup program pembelajaran bina diri bagi anak tunagrahita yaitu mencakup kemampuan mengurus diri sendiri dan membersihkan lingkungan sekitar, adapun materinya terperinci sebagai berikut :

1) Mengurus diri sendiri. Menggosok gigi, mandi, keramas, ke kamar kecil, vulva hygiene, berpakaian, menyisir rambut, berhias, mencuci pakaian, menyetrika pakaian, melipat pakaian, dan menggantung pakaian, makan, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, memakai dan merawat sepatu. 
2) Kemampuan membersihkan lingkungan sekitar

a. Membersihkan lingkungan dalam rumah: membersihkan debu, menyapu lantai, mengepel lantai, membersihkan alat-alat rumah tangga. 
b. Membersihkan lingkungan sekitar rumah: membersihkan halaman rumah, membuang sampah, memelihara kebun, memetik hasil panen.
c. Tata cara bergaul dan bersikap dalam masyarakat: cara mengucapkan salam dan ucapan terima kasih, cara meminta maaf, memasuki/meninggalkan rumah orang lain, meminta dan memberi bantuan orang lain, berbicara dan mendengar pembicaraan orang lain.
Bina diri untuk anak berkebutuhan khusus terdiri dari beberapa macam, seperti yang dijelaskan oleh Sudrajat dan Rosida (2013) bahwa Bina diri terbagi menjadi tujuh macam,yaitu:

1) Kebutuhan merawat diri

Kebutuhan merawat diri meliputi kemampuan memelihara tubuh seperti mandi, menggosok gigi, merawat rambut dan memelihara kesehatan dan keselamatan diri seperti melindungi dari bahaya sekitar ataupun mengatasi luka.

2)  Kebutuhan mengurus diri

Kebutuhan mengurus diri meliputi memelihara diri secara praktis, mengurus kebutuhan yang bersifat pribadi seperti makan, minum, menyuap makanan, berpakaian, pergi ke toilet, berdandan, serta merawat kesehatan diri.

3) Kebutuhan menolong diri

Kebutuhan menolong diri meliputi memasak sederhana, mencuci pakaian dan melakukan aktivitas rumah seperti menyapu dan lain sebagainya.

4) Kebutuhan komunikasi

Kebutuhan komunikasi meliputi komunikatif ekspresif dan komunikasi reseptif. Komunikasi ekspresif yaitu menjawab nama dan identitas keluarga sedangkan komunikasi reseptif yaitu mampu memahami apa yang disampaikan orang lain.

5) Kebutuhan sosialisasi

Kebutuhan sosialisasi meliputi keterampilan bermain, berinteraksi. partisipasi kelompok, ramah dalam bergaul, mampu menghargai orang, bertanggung jawab pada diri sendiri serta mampu mengendalikan emosi.

6)  Kebutuhan Keterampilan Hidup

Kebutuhan Keterampilan hidup meliputi keterampilan menggunakan uang, keterampilan berbelanja dan keterampilan dalam bekerja.

7) Kebutuhan Mengisi Waktu Luang 

Kebutuhan mengisi waktu luang bagi anak tuna grahita dapat berupa kegiatan kegiatan olahraga,seni dan keterampilan sederhana seperti memelihara tanaman atau hewan.
c. Ruang Lingkup Merawat Diri

Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Pendidikan Luar Biasa, ruang lingkup mata pelajaran kemampuan merawat diri pada siswa tunagrahita sedang jenjang SDLB mencakup:

1) Makan minum
2) Kebersihan badan 
Pembelajaran bina diri perlu diberikan kepada anak tunagrahita kategori sedang karena pada umumnya mereka mengalami permasalahan dalam mengurus atau memelihara diri sendiri. Oleh karena itu perlu adanya pengajaran mengenai bina diri tersebut sehingga nantinya mereka tidak lagi bergantung kepada bantuan orang lain. Sebagaimana pendapat Astati, dkk (Endah Ayu Marlupi, 2015) yang menyatakan bahwa pendidikan yang dibutuhkan anak tunagrahita kategori sedang, diantaranya supaya mampu mengurus diri, mampu bergaul dengan anggota keluarga dan tetangga, mampu mengerjakan sesuatu secara rutin dan sederhana. Mumpuniarti (2007) menyatakan bahwa bina diri (self care skill) merupakan program yang dipersiapkan bagi siswa hambatan mental supaya mampu menolong diri sendiri dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhannya sendiri.
Dari beberapa pembelajaran bina diri terdapat pembelajaran menggosok gigi, yaitu pembelajaran yang diberikan guna mengajarkan tata cara menggosok gigi pada anak tunagrahita kategori sedang sampai mereka mampu melakukannya secara mandiri. Pembelajaran yang diberikan berupa langkah-langkah dalam menggosok gigi, yaitu dari menyiapkan peralatan, menuangkan pasta gigi, berkumur, menggosok gigi, membersihkan peralatan, dan mengembalikan peralatan pada tepat semula.
Dalam penelitian ini, materi kemampuan merawat diri anak tunagrahita sedang di kelas III sangat luas, untuk itu peneliti membatasi dan memfokuskan ke dalam satu materi pelajaran kebersihan badan yaitu menjaga kesehatan gigi dengan cara menggosok gigi.
d. Tujuan Pembelajaran Kemampuan Merawat Diri 

Sesuai dengan Kurikulum Standar dan Kompetensi dan K13, dalam Mata Pelajaran Program Khusus Bina Diri untuk siswa tunagrahita sedang jenjang SDLB. Tujuannya adalah sebagai berikut:

1) Mengenal cara-cara melakukan bina diri (merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunkasi dan beradaptasi).

2) Dapat melakukan sendiri kegiatan bina diri secara minimal dalam merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi dan beradaptasi.

Dengan demikian dari tujuan di atas tadi, maka diharapkan anak tunagrahita sedang memiliki kemampuan dasar untuk melakukan kegiatan merawat diri dengan baik.

3. Pembelajaran menggosok gigi
a. Pengertian Menggosok Gigi

Salah satu program pembelajaran bina diri yang diajarkan kepada anak tunagrahita untuk merawat diri adalah menggosok gigi. Menggosok gigi merupakan cara yang dilakukan untuk membersihkan dan menjaga kesehatan mulut dan gigi. Menurut Maria J Wantah (2007: 42) menggosok gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dengan sikat gigi. Menggosok gigi merupakan aktivitas yang harus dilakukan oleh semua orang baik anak-anak, remaja, dewasa maupun tua, begitu pula untuk anak berkebutuhan khusus.
Menggosok gigi merupakan kegiatan yang sangat penting bagi anak tunagrahita sedang, sebagaimana dipaparkan oleh Warner (Maria J wantah, 2007) bahwasanya banyak anak tunagrahita sedang yang mengalami masalah pada gigi dan gusinya. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya anak tunagrahita kurang mampu menjaga kesehatan gigi dan gusinya sehingga perlu diberi pelatihan merawat gigi dan gusinya.
Bagi anak tunagrahita kategori sedang, menggosok gigi merupakan hal yang harus dipelajari secara bagian demi bagian. Menggosok gigi menurut Potter dan Perry (2005: 15) adalah membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan, bakteri, dan plak. Dalam membersihkan gigi, harus memperhatikan pelaksanaan waktu yang tepat dalam membersihkan gigi, penggunaan alat yang tepat untuk membersihkan gigi, dan cara yang tepat untuk membersihkan gigi.
b. Kemampuan Menggosok Gigi Anak Tunagrahita Sedang
Jika melihat karakteristik dan permasalahan anak tunagrahita sedang yang sudah dijelaskan sebelumnya maka akan  sangat jelas sekali bahwa  anak tunagrahita sedang itu  memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan.  Penekanan kemampuan anak tunagrahita sedang lebih menonjolkan dalam program bina dirinya yaitu berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan diri dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan menggosok gigi anak tunagrahita sangatlah buruk maka tidak jarang dari setiap sekolah timbul fenomena gigi anak tunagrahita sedang yang memiliki gangguan (bolong, keropos, flak gigi, gusi berdarah, dan lain-lain).Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa anak grahita sedang kurang terampil dalam hal menggosok gigi.
c. Langkah-Langkah Menggosok Gigi
Cara mengajarkan menggosok gigi pada anak tunagrahita sedang adalah dengan menjelaskan dan mempraktikkan langkah-demi langkah. Cara menggosok gigi yang diungkakan oleh Maria J Wantah (2007: 150) antara lain: 
1) mengisi air dalam gelas; 2) membuka pasta gigi, cara memegang sikat gigi, menaruh pasta gigi di atas sikat gigi, dan menutup kembali pasta gigi; 3) berkumur dengan air untuk membasahi mulut; 4) menggosok gigi dari arah depan, samping kiri, kanan, atas, dan bawah; 5) mengambil gelas yang berisi air dan berkumur sampai bersih; 6) mengeringkan mulut dengan menggunakan handuk/lap kering.
Cara menggosok gigi yang diajarkan bagi anak tunagrahita kategori sedang terdiri dari beberapa langkah, dimulai dari pempersiapkan perlatan sampai mengeringkan mulut dengan handuk. Keterampilan menggosok gigi yang akan dilatihkan dalam penelitian ini adalah pada tahapan menggosok gigi dari arah depan, samping kanan, kiri, atas dan bawah.

Menurut Balqis Al Hidayati (2013), cara menggosok gigi yang baik dan benar adalah sebagi berikut: 1) memegang sikat gigi senyaman mungkin, mengoleskan pasta gigi. Menggosok gigi bagian depan dengan cara naik turun secara pelan-pelan; 2) sikat bagian gigi kanan kemudian kiri dengan cara yang sama; 3) sikat bagian gigi dalam atas dan bawah; 4) membersihkan lidah; 5) lakukan gosokan sebanyak 8-10 disetiap bagian gigi dengan waktu 2-3 menit; 6) berkumur-kumur; 7) menyimpan sikat gigi di temapat yang bersih.

Langkah – langkah  menggosok gigi dengan baik dan benar menurut Rahmadhan, (2010: 32) adalah: 

1)  Ambil sikat gigi dan pasta gigi, peganglah sikat gigi dengan cara anda sendiri, oleskan pasta gigi di sikat gigi,
2)  Bersihkan permukaan gigi bagian luar yang menghadap ke bibir dan pipi dengan cara menjalankan sikat gigi pelan-pelan dan naik turun. Mulai pada rahang atas dan lanjutkan ke rahang bawah, 
3) Bersihkan seluruh bagian gigi graham pada lengkung gigi sebelah kanan dan kiri dengan gerakan maju mundur sebanyak 10-20 kali. Lakukan pada rahang atas terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan rahang bawah. 
4) Bersihkan permukaan dalam gigi yang menghadap ke lidah dan lagit-langit dengan menggunakan teknik modifikasi bass untuk lengkung gigi sebelah kanan dan kiri. Lengkung gigi bagian depan dapat dilakukan dengan cara memegang sikat gigi secara vertical menghadap ke depan. Menggunakan ujung sikat dengan gerakan menarik dari gusi kearah mahkota gigi. Dilakukan pada rahang atas dan dilanjutkan rahang bawah.
5) Terakhir sikat juga lidah dengan menggunakan sikat gigi atau sikat lidah yang bertujuan untuk membersihkan permukaan lidah dari bakteri dan membuat nafas menjadi segar. Berkumur sebagai langkah terakhir untuk menghilangkan bakteri-bakteri sisa dari proses menggosok gigi.
Berdasarkan dari pendapat ahli mengenai langkah-langkah menggosok gigi peneliti akan mengkaji langkah-langkah menggosok gigi untuk anak tunagrahita kategori sedang. Kegiatan awal yang harus dilakukan adalah mengenalkan peralatan menggosok gigi seperti pasta gigi, sikat gigi, dan gayung. Mengajarkan cara menuangkan pasta gigi di atas sikat gigi. Untuk mengajarkan cara menuangkan pasta gigi kepada anak tunagrahita kategori sedang diberi ukuran sebesar biji jagung. Karena sering kali anak tunagrahita dalam menggosok gigi, ukuran pasta gigi yang dituangkan ke sikat gigi terlalu banyak dan sering dibuat mainan atau dimakan. Selanjutnya mengajarkan langkahlangkah menggosok gigi dengan cara berulang-ulang. Ketika langkahlangkah menggosok gigi sudah selesai, langkah terakhir adalah berkumur. Langkah ini yang perlu pengawasan lebih untuk kriteria anak tunagrahita kategori sedang, karena sebagian besar anak tunagrahita menelan air yang untuk berkumur. Maka dari itu, gunakan air matang untuk mengantisipasi kejadian tersebut.
4. Media Video sebagai Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media diambil dari bahasa latinmedius yang secara harfiah memiliki pengertian tengah, perantara atau pengantar. Criticos (Daryanto,2011:4) menyebutkan bahwa ‘media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan’. 

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.sedangkan  menurut Gerlach dan Ely (Kustandi dan Sutcipto,2011:7) mengatakan bahwa ‘apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap’.
Melihat definisi di atas berarti yang dimaksud dengan media disini adalah segala sesuatu perantara yang digunakan oleh pengirim pesan, sehingga pesan tersebut dapat diterima oleh penerima pesan baik berupa manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Daryanto (2011:9) mengatakan bahwa “media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar”.Gagne dan Briggs (Kurniaty,2007:11) mengatakan bahwa ‘media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi pembelajaran”.

Dengan melihat definisi media pembelajaran tadi, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk menyampaikan isi pembelajaran dan meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.
b. Klasifikasi  Media Pembelajaran

Menurut Sudirman et al. (Kurniaty,2007:13), mengatakan bahwa media pembelajaran menjadi tiga bagian yaitu:
1) Media auditif (media dengar). Media ini mengandalkan suara yang digunakan untuk menstimuli indera pendengaran pada waktu proses penyampaian bahan pembelajaran. Misalnya kaset, piringan hitam, radio, tape recorder dan sebagainya.

2) Media visual (media pandang). Media  visual mengandalkan indera penglihatan, digunakan untuk membantu indera penglihatan pada saat menerima mata pelajaran. Misalnya: gambar, diagram, foto dan film bisu.
3) Media audio visual (media pandang dengar).Media ini memiliki unsur gambar dan unsur suara. jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media, auditif dan juga visual. Misalnya film, televisi, video, komputer dan sebagainya

Berbeda dengan Daryanto (2011:38) yang menyatakan bahwa pengelompokkan media video pembelajaran terbagi atas 4 kelompok yaitu:

1) Media hasil teknologi cetak. Materi cetak dan visual merupakan hasil dasar pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi pembelajaran lainnya, teknologi ini menghasilkan dalam salinan tercetak.

2) Media hasil teknologi audio visual. Teknologi audio visual  cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.

3) Media hasil teknologi berbasis computer. Merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-processor.
4) Media hasil teknologi gabungan tekhnologi cetak dan computer. Adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi dengan menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer

Setelah dua pernyaatan tadi maka dalam penelitian ini yang menyangkut media video dalam pembelajaran maka media video ini termasuk kepada media audio visual atau media gabungan teknologi cetak dan komputer.
c. Manfaat media video

Manfaat media video dalam pembelajaran yaitu  dapat memaparkan proses, menjelaskan konsep, mengajarkan keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Kurniati (2007:15). Karakteristik media video diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Manipulasi Ruang. Media video memiliki kelengkapan untuk mampu menampilkan fenomena tampilan yang sangat kecil hingga tampilan yang sangat besar. Contohnya seekor serangga yang kecil dapat ditampilkan dengan media video hingga terlihat besar dan jelas, rumah-rumah dan gedung-gedung yang terlihat besar dapat ditampilkan dengan media video hingga terlihat kecil
2) Mengubah waktu. Media video memiliki kelengkapan untuk menggerakkan jangka waktu atau mengubah waktu sesuai tampilan. Contoh adegan seekor nyamuk yang mengisap darah manusia yang berlangsung secara berkelanjutan akan terlihat alamiah. Namun dengan media video kita dapat menyaksikan dalam potongan-potongan waktu yang efektif untuk setiap adegan yang terjadi. 

3) Menekan waktu. Media video memiliki kelengkapan untuk mampu menekan waktu dengan jangka waktu tertentu. Contohnya proses mekarnya sekuntum bunga yang membutuhkan waktu yang lama ternyata dapat kita saksikan dalam media video hanya beberapa menit saja.

4) Mengembangkan waktu. Media video memiliki kelengkapan untuk mampu mengembangkan waktu atau lebih dikenal dengan gerakan yang diperlambat. Contoh: Proses melajunya sebuah mobil balap yang cukup cepat ternyata dapat kita saksikan di dalam tampilan video secara perlahan-lahan, hingga akan terlihat jelas pergerakannya
Media video memiliki banyak manfaat sebagai media pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori sedang. Video disajikan  agar mampu menarik perhatian anak. Video ini sangat bermanfaat untuk mengajarkan anak mengenai cara menggosok gigi yang baik dan benar. Prastowo (2012: 302) menyatakan bahwa media video memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1) Media video mampu memberikan pengalaman nyata yang tak terduga kepada peserta didik, 
2) Dapat menganalisis perubahan dalam periode tertentu, 
3) Dapat menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan yang sebenarnya yang dapat memicu diskusi peserta didik.

Penggunaan media video memiliki beberapa manfaat sehingga proses dalam pembelajaran akan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Zainal (2013: 20) manfaat dari media video dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
1. Dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi siswa terhadap isi pelajaran. 

2. Dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai dengan visualisasi.

3. Membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca.
Berdasarkan manfaat di atas, media video dapat digunakan ketika pembelajaran di kelas. Anak mampu mendapatkan pengalaman secara nyata. Suatu peristiwa yang belum pernah anak alami sebelumnya, hal ini mampu menumbuhkan minat serta memotivasi belajar anak. Manfaat penggunaan media video ini mampu memudahkan anak dalam pembelajaran dan dapat menjadikan anak aktif dalam pembelajaran tersebut.

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Video


Kurniaty (2007:16) menambahkan bahwa media video memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu : 

1) kelebihan dibandingkan media lainnya. Diantaranya adalah sebagai berikut:
b) Gambar bergerak (Motion)
c) Memaparkan Proses secara operasional
d) Pengamatan yang aman 
e) Sesuai untuk pembelajaran keterampilan
f) Dramatisasi
g) Efektif mempengaruhi emosional 
h) Pemecahan masalah 
i) Memahami kultur dan kebudayaan 

2) Kelemahan

a) Tidak dapat menampikan obyek sampai yang sekecil-kecilnya
b) Material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk menampilkannya.
Menurut Ronald H. Anderson (1994:103) terdapat kelebihan dan keterbatasan dalam video. Kelebihan yang terdapat pada video adalah: 
a. Dengan menggunakan video dapat menunjukan kembali gerakan tertentu.

b. Penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk dikritik dan dievaluasi 

c. Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajian video. 

d. Ketersampaian isi dan susunan yang utuh dari materi pelajaran/pelatihan.

e. Informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu yang sama dilokasi yang berbeda. 
Kelemahan atau keterbatasan yang terdapat pada video adalah: 
a. Peralatan video sudah harus tersedia di tempat penggunaan 

b. Menyusun naskah atau skenario video sulit dan menyita waktu
c. Biaya produksi video yang sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang mampu mengerjakannya. 

d. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, kecuali jaringan monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak 

e. Jumlah huruf pada grafis untuk video terbatas, yakni separuh dari jumlah huruf grafis untuk film/gambar diam.
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan kelebihan video pembelajaran adalah dapat menyampaikan tujuan pembelajaran dalam bentuk media audio visual sehingga siswa tertarik mengikuti pembelajaran namun kelemahan video adalah penyusunan atau pembuatannya memakan waktu yang lama.
5. Video Pembelajaran untuk Program Bina Diri
a. Pengadaan Media Pembelajaran Tunagrahita
Beberapa komponen yang menentukan kualitas pembelajaran adalah materi pembelajaran, sarana dan prasarana, metode, media dan kondisi lingkungan. Salah satu upaya yang dianggap penting dalam menunjang kualitas pembelajaran adalah penggunaan media untuk membantu proses belajar mengajar. Penggunaan dan pengadaan media dalam pembelajaran dapat membantu memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak, penggunaan media juga harus mempermudah anak dalam memahami sesuatu yaitu materi yang disampaikan yang bersifat abstrak akan bisa menjadi kongkrit, penggunaan media juga harus membuat anak belajar lebih mandiri sesuai minat dan bakatnya.
Salah satu penerapan strategi pembelajaran untuk tunagrahita adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Media yang dimaksud adalah media yang dapat mengantarkan pemikiran siswa tunagrahita pada kegiatan atau benda kongkret sehingga anak akan memahami pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Suparti (2010:96) menyatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuan anak tunagrahita diperlukan media yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Media yang digunakan hendaknya bersifat konkrit agar memudahkan siswa dalam pembelajaran. Salah satu jenis media yang akan di gunakan dalam pembelajaran program bina diri adalah media video pembelajaran.
b. Video Pembelajaran Tunagrahita
Video adalah salah satu jenis media audio visual yang mampu menggambarkan suatu objek yang bergerak dan mengeluarkan suara. Video menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. Melalui media video ini akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar sehingga sangat memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam proses belajar. Sehingga anak mampu mendapatkan pengalaman secara nyata. Suatu peristiwa yang belum pernah anak alami sebelumnya, hal ini mampu menumbuhkan minat serta memotivasi belajar anak. Manfaat penggunaan media video ini mampu memudahkan anak dalam pembelajaran dan dapat menjadikan anak aktif dalam pembelajaran tersebut.
Media video pembelajaran memiliki banyak manfaat sebagai media pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori sedang. Video disajikan dalam bentuk gambar bergerak dan berwarna menarik sehingga mampu menarik perhatian anak. Video ini sangat bermanfaat untuk mengajarkan anak mengenai cara menggosok gigi yang baik dan benar.

Pengembangan media video pembelajaran untuk siswa tunagrahita sedang disusun sesuai dengan konsep teknologi pembelajaran sehingga menggunakan prinsipprinsip pengembangan desain instruksional. Sehingga produk yang dihasilkan diharapkan akan terjamin kualitasnya dan dapat memenuhi fungsinya untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
c. Video Pembelajaran untuk Program Bina Diri
Menurut Prawoto (2007:125) dengan media audio visual yang dimainkan oleh komputer, anak berkebutuhan khusus dengan sangat cepat mengenal teknologi, flora, fauna dan berbagai informasi lain. Mereka dapat bereksplorasi sendiri, bermain sendiri bahkan membuat program sendiri tanpa harus selalu bergantung kepada intruksi dari guru. Nia Sutisna (2015) mengemukakan bahwa Video dapat mempermudah dan memperjelas proses daya simak siswa sehingga media video dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran sekaligus meningkatkan daya simak. Sehingga dalam setiap video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit dan mengajarkan keterampilan, mempengaruhi sikap, dan diharapkan dapat membantu memperjelas penyampaian pesan. 

Media terintegrasi dapat diartikan sebagai pertalian teks, suara, video, grafik dan komputer dalam cara yang sedemikian rupa sehingga pengguna mengakses media ini menjadi non liniear dan spontanitas. Perbandingan penggunaan vidiodisk dan CDRoom meningkat ditemukan dikelas. Aplikasi video disk telah digunakan dalam pendidikan untuk jangka lama. Menurut Prawoto (2007:134) aplikasi videodisk secara umum diklasifikasikan dalam 3 tingkatan yaitu: 

a. Tingkat pertama, tingkat interaktif yang sangat rendah. Siswa bekerja dengan remote kontrol, keypad atau dikontrol dari vidiodisk player untuk mengakses informasi yang dibutuhkan 
b. Tingkat kedua, bercirikan memiliki microprosesor inside. Komputer dapat membaca program yang telah dikode ke vidiodisk ketika di produksi. 
c. Tingkat ketiga meminta komputer eksternal untuk mengontrol vidio player. Komputer, menggunakan kecocokan software, kontrol semua operasi vidio player. 
Hal inilah yang melatarbelakangi pemilihan video pembelajaran sebagai pendukung alat pembelajaran siswa tunagrahita, dimana siswa tungrahita yang dikatakan mengalami kesulitan dalam pembelajaran maka dengan adanya video ini mampu memahamkan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
Melihat begitu banyak potensial yang dimiliki media video pembelajaran tadi maka dalam penelitian ini, maka peneliti memanfaatkan media video dalam pembelajaran bina diri. Peneliti membuat rekaman langkah-langkah menggosok gigi secara lengkap sesuai setting dan urutannya yang mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran bina diri yang sudah dibahas sebelumnya, hal tersebut dilakukan agar anak tunagrahita dapat memahami isi dan materi yang disampaikan. Media video ini terdiri dari 8 langkah menggosok gigi yang disajikan pada format persentasi menggunakan aplikasi macromedia flash.Video tersebut akan diputar melalui laptop kemudian anak akan menonton sambil mensimulasikan dan memprakktekan kegiatan menggosok gigi.
d. Garis Besar Pelaksanaan Materi  Menggosok Gigi dengan Menggunakan Video Pembelajaran
Berdasarkan langkah-langkah menggosok gigi yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat dimaknai bahwa langkah-langkah pembelajaran menggunakan media video pada pembelajaran bina diri menggosok gigi untuk siswa tunagrahita kategori sedang yaitu sebagai berikut:
:   (Saat latihan)

Alat dan Bahan
: Gelas/cangkir/gayung, sikat gigi, pasta gigi, air bersih/matang, handuk kecil

Tempat
:
Kamar mandi, tempat khusus gosok gigi

Cara melatih
:

1. Ke tempat menggosok gigi

a) Mengajak anak ke tempat menggosok gigi

b) Menyuruh anak ke tempat gosok gigi

c) Anak ke tempat gosok gigi sendiri

2. Mengenal alat

a) Memperlihatkan alat yang dipergunakan

b) Menunjukkan dan menyebutkan nama alat

c) Anak menyebutkan nama alat yang digunakan

d) Memperagakan menyiapkan alat

e) Anak menyiapkan alat sendiri

3. Menggunakan pasta gigi

a) Memperagakan membuka pasta gigi, menyuruh anak membuka pasta gigi dan mengoleskan pada sikat gigi
b) Memperagakan memencet pasta gigi pada sikat gigi
c) Menyuruh anak memencet dan mengoleskan pada sikat gigi
d) Memperagakan menutup pasta gigi dan menyuruh anak menutup pasta gigi
e) Memperagakan mengambil cangkir/gelas diisi air matang, menyuruh anak mengisi gelas/cangkir dengan air matang/bersih

4. Berkumur-kumur

a) Memperagakan berkumur-kumur
b) Menyuruh anak berkumur-kumur

5. Menggosok gigi

a. Memperagakan dengan mencibirkan bibir dan menggosok gigi dengan posisi vertikal/ tegak

1) Gigi depan luar
2) Gigi samping kiri kanan luar
3) Gigi samping kiri kanan dalam
4) Gigi depan dalam atas/bawah
5) Gigi samping kanan bagian dalam atas/bawah
6) Gigi samping kiri bagian dalam atas/bawah

b. Mengecek apakah sudah bersih/belum menggunakan lidahnya
c. Menyikat kembali bagian yang masih ada kotorannya
d. Menyuruh anak menggosok gigi
e. Memperagakan berkumur-kumur dengan mengkocok-kocok air dimulut dan membuang dengan tidak menyiprat kemana-mana ± 3 kali berkumur
f. Menyuruh anak untuk berkumur sampai bersih

6. Membersihkan mulut dan tangan

a) Memperagakan membersihkan mulut dan tangan dengan handuk kecil; mengambil handuk, mengelap sampai bersih, maupun mengembalikan ke tempat semula
b) Menyuruh anak mengelap mulut

7. Membersihkan alat-alat

a) Memperagakan membersihkan alat dan menaruh di tempatnya
b) Menyuruh anak membersihkan alat 
B. Kerangka Berpikir
Merawat diri merupakan salah satu ruang lingkup program pembelajaran bina diri anak tunagrahita.Tujuan program tersebut adalah untuk mencapai kemandirian dan kematangan sosial budaya anak.Setelah melihat di lapangan, ditemukan hasil belajar merawat diri anak tunagrahita sedang yang rendah khususnya kemampuan menggosok gigi.Hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan kejenuhan anak pada saat pembelajaran.Sebagai tindakan atau penanggulangan masalah tersebut peneliti membuat suatu media pembelajaran  berbentuk media video yang berisikan langkah-langkah menggosok gigi yang mengacu pada prinsip pembelajaran bina diri khusunya pada task analysis (analisis tugas). Video tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menggosok gigi anak tunagrahita sedang. Untuk mempermudah membaca kerangka berfikir dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan kerangka berfikir ke dalam bagan berikut:
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Gambar 2.1 Skema Alur Penelitian
C. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka, dan kerangka pikir di atas maka pertanyaan penelitian, sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan merawat diri (menggosok gigi) murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum pengunaan media video pembelajaran bina diri ?
2. Bagaimanakah kemampuan merawat diri (menggosok gigi) murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar setelah pengunaan media video pembelajaran bina diri ?
3. Apakah ada peningkatan kemampuan merawat diri (menggosok gigi)  murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar setelah pengunaan media video pembelajaran bina diri ?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yaitu untuk mengetahui peningkatan  kemampuan menggosok gigi murid tunagrahita kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum dan sesudah penerapan latihan bina diri.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  yaitu untuk memperoleh gambaran kemampuan menggosok gigi sebelum dan sesudah penerapan latihan bina diri.

B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variable yaitu kemampuan menggosok gigi sebagai variable terikat dan penggunaan media video pembelajaran bina diri sebagai variable bebas.  

2. Definisi Operasional Variabel
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Adapun definisi operasional variable penelitian ini yaitu kemampuan menggosok gigi melalui video pembelajaran bina diri 

a. Kemampuan menggosok gigi merupakan kemampuan siswa tunagrahita dalam mempraktikkan cara menggosok gigi. Indikator dari kemampuan tersebut difokuskan pada menyiapkan alat, menggunakan pasta  gigi, dan menggosok gigi. Pada tahap menggosok gigi diharapkan anak mampu menguasai tahapan tahapan menggosok gigi dengan benar yaitu dari arah depan, atas, bawah, kiri dan kanan. 

b. Video pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat membantu dalam pembelajaran menggosok gigi. Isi dari video pembelajaran tersebut adalah memaparkan video seseorang yang memperlihatkan alat-alat yg digunakan dalam menggosok gigi dan memperagakan tahapan-tahapan menggosok gigi dengan benar.

C. Subyek Penelitian 

. Populasi dalam penelitian adalah satu murid tunagrahita sedang di SLB-C YPPLB 2 Makassar. Mengingat jumlah subjek yang kecil maka dalam penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel. Murid tersebut berinisial SS  dan berjenis kelamin laki-laki berusia 11 tahun yang  berada pada kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar

D. Teknik pengumpulan data

1. Tes Perbuatan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes perbuatan dengan alat check list yang dilakukan oleh peneliti, bertujuan untuk mengukur kemampuan menggosok gigi murid tunagrahita. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan menggosok gigi sebelum penggunaan video pembelajaran dan tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan menggosok gigi sesudah menggunakan video pembelajaran. 
Tes terdiri dari 18 butir, dengan demikian jika murid dapat melakukan sendiri proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai  tanpa bantuan, maka diberi skor 1 (satu), dan jika murid tidak dapat melakukan proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai maka di beri skor 0 (nol). Oleh karena itu, skor maksimal yang dapat dicapai murid adalah 18 dan skor minimal adalah 0. 

E. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini digunakan ntuk mendeskripsikan data penelitian secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh dengan menelaah seluruh data yang tersedia.Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan.

2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke nilai  dengan rumus: 

Nilai hasil =[image: image2.png]Skor yg diperoleh
“Skor Maksimal



 X 100

                                           (Arikunto 1997: 236)
3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika nilai hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.

Pengkatagorian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sangat mampu, mampu, cukup mampu, kurang mampudan tidak mampu, adaptasi (Arikunto, 2004).Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian kemandirian menggosok gigi murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar
	Interval
	Kategori

	80-100
	Baiksekali

	60-79
	Baik

	56-65
	Cukup

	41-55
	Kurang

	≤ 41
	Sangatkurang


(Arikunto. S, 2004: 19)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan kemandirian menggosok gigi melalui penggunaan video pembelajaran  pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 makassar yang berjumlah satu orang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan januari. Pengukuran terhadap peningkatan kemandirian  menggosok gigi dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penerapan video pembelajaran bina diri untuk memperoleh gambaran kemampuan menggosok gigi awal murid tunagrahita sedang. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah murid diberikan latihan bina diri dengan penerapan video pembelajaran. Materi tes yang diberikan berupa tes perlakuan, yaitu murid diperintahkan untuk melakukan kegiatan yang diperintahkan oleh guru.

Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif. kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

[image: image18.png]



a. Kegiatan Awal 
Peneliti memberikan instruksi kepada siswa untuk duduk dengan tenang, rapi, dan tangan diatas. Selanjutnya Peneliti mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan berdoa. Guru mengucapkan selamat pagi kepada para siswa, siswa secara serentak menjawab “selamat pagi pak”. Kemudian Peneliti mengajak siswa untuk menyanyikan lagu bangun tidur. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan tentang menggosok gigi, tadi pagi sudah gosok gigi belum?. Siswa menjawab  sudah pak. Kemudian guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari ini. 
b. Kegiatan Inti

1. Peneliti menggarahkan murid untuk memperhatikan video yang terdapat pada layar monitor/lcd

2. Kemudian peneliti Memperlihatkan video cara menggosok gigi yang benar dan baik

3. Menggarahka murid untuk menggenal benda yang ada pada video.
4. Menggarahkan murid untuk mempraktekan secara langsung cara menggosok gigi yang baik dan benar.

5. Guru memberi contoh kepada murid cara-cara menggsok gigi dengan media video bina diri

6. Murid mengulanginya kembali langkah-langkah menggosok gigi sesuai dengan arahan dan petunjuk yang dilihat di video sesuai dengan petunjuk berikut:

a. Menyiapkan alat menggosok gigi
b. Mengambil alat menggosok gigi 
c. Menggenal sikat gigi 

d. Menggenal pasta gigi

e. Membuka pasta gigi

f. Mengoleskan pasta gigi ke bulu sikat gigi

g. Menutup kembali pasta gigi

h. Menggambil gelas yang berisi air

i. Memperlihatkan berkumur kumur

j. Memperlihatkan menyikat gigi bagian depan luar 

k. Memperlihatkan menyikat gigi bagian kiri luar

l. Memperlihatkan menyikat gigi bagian kanan luar

m. Memperlihatkan menyikat gigi samping kanan dalam 

n. Memperlihatkan menyikat gigi samping kiri dalam

o. Melakukan berkumur kumur sampai gigi bersih
p. Membersihkan alat alat
c. Kegiatan Akhir

Guru mengajak siswa untuk membersihkan sikat gigi yang telah digunakan dan mengembalikannya ke tempat penyimpanan. Setelah itu guru memberikan pesan kepada siswa untuk rajin menggosok gigi, dan mengakhiri pembelajaran.
1. Deskripsi Kemampuan Menggosok Gigi Sebelum Penerapan Vi  deo Pembelajaran Bina Diri Pada Murid Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar
Untuk mengetahui gambaran kemandirian menggosok gigi pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum penerapan video pembelajaran bina diri dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap awal pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan menggosok gigi pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum penerapan video pembelajaran bina diri. Pretest dilakukan pada hari senin 8 januari 2018 dengan jumlah soal sebanyak 16 soal berupa tes praktik menggosok gigi. Hasil Pretest kemampuan menggosok gigi pada subjek SS dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1. Skor Pretest Kemampuan Awal Menggosok Gigi Siswa Tunagrahita Kategori Sedang Kelas III di SLB-C YPPLB 2 Makassar

	No
	Subjek
	Skor Maksimal
	Skor
	Nilai

	1.
	SS
	16
	4
	25


Pada tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan awal menggosok gigi yang dimiliki subjek SS belum mencapai target 65. hasil kemandirian menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum penerapan video pembelajaran bina diri SS memperoleh skor 5 dengan nilai 25 dan SS termasuk dalam kategori sangat kurang.

Hasil tes menunjukkan kemampuan awal dalam kemandirian dalam menggosok gigi pada murid tunagrahita kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar. Berikut deskripsi kemandirian awal menggosok gigi pada subjek :
Pada aspek menggosok gigi : siswa mulai dengan menyiapkan alat menggosok gigi di atas meja memperoleh skor 0, karena murid SS masih membutuhkan bantuan peneliti untuk menyiapkan alat menggosok gigi,  kemudian murid mengambil alat menggosok gigi di atas meja memperoleh skor 0, peneliti memerintahkan untuk membedakan sikat gigi dan odol kepada SS , kemudian murid  membedakan sikat gigi dan odol dan memperoleh skor 0, murid SS dalam hal memperlihatkan sikat gigi masih sering bingung sehingga memperoleh skor 0. Dalam hal memperlihatkan pasta gigi murid SS meperoleh skor 0, membuka odol SS mampu tanpa di bantu oleh peneliti sehingga mendapatkan skor 1, kemudian dalam hal mengoleskan pasta gigi pada sikat gigi mendapatkan skor 0 karena masih membutuhkan bantuan peneliti.menutup kembali odol mampu sehingga mendapatkan skor 1,  dalam hal menggambil air dengan gelas atau gayung SS mendapatkan skor 1, memperagakan berkumur kumur murid SS mendapatkan skor 0 dikarenakan dalam hal  berkumur kumur murid langsung menelan airnya. Begitupun dengan melakukan hal menyikat gigi bagian depan luar mendapatkan skor 0, menyikat gigi bagian kanan luar memperoleh skor 0,menyikat gigi bagian kiri luar memperoleh skor 0, menyikat gigi bagian kanan dalam gigi memperoleh skor 0,menyikat bagian kiri dalam gigi memperoleh skor 0, memperagakan berkumur kumur mendapatkan skor 0,dan membersihkan alat alat menggosok gigi murid SS mendapatkan skor 1. Dari 16 aspek yang dinilai dalam menggosok gigi SS hanya memperoleh skor  4,  dengan ini anak dapat dikategorikan subjek tidak mampu dalam menggosok gigi sebelum penerapan latihan bina diri.
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa  (SS) Murid tunagrahita sedang kelas dasar III SLB-C YPPLB 2 Makassar dapat digambarkan bahwa pada hasil tes awal (pretest) murid memperoleh nilai dua puluh lima (25). Dapat diketahui bahwa kemandirian menggosok gigi murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sebelum penerapan video pembelajaran berada pada kategori sangat kurang. 
Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes awal kemandirian menggosok gigi sebelum latihan bina diri dengan menggunakan media video pembelajaran tersebut divisualisasikan dalam diagram batang berikut: 
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Gambar 4.1 Visualisasi Nilai Hasil Kemandirian Menggosok Gigi Sebelum Penerapan Video Pembelajaran Bina Diri pada Murid Tunagrahita sedang kelas dasar III 
Dari hasil yang telah dicapai siswa tersebut, maka diperlukan media yang dapat meningkatkan kemampuan menggosok gigi pada tahapan menyikat gigi. Media yang digunakan oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan menggosok gigi pada aspek menyikat gigi adalah dengan penggunaan video pembelajaran.
2. Deskripsi Kemampuan Menggosok Gigi Sesudah penerapan video  pembelajaran Bina Diri Pada Murid Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar
Untuk mengetahui gambaran kemandirian  menggosok gigi  murid tunagrahita kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sesudah penggunaan media video pembelajaran dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kemandirian  menggosok gigi pada murid tunagrahita kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sesudah penggunaan video pembelajaran dalam latihan menggosok gigi. Hasil Posttest kemampuan menggosok gigi pada subjek SS dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2. Skor Posttest Kemampuan Akhir Menggosok Gigi Siswa Tunagrahita Kategori Sedang Kelas III di SLB-C YPPLB 2 Makassar

	No
	Subjek
	Skor Maksimal
	Skor
	Nilai

	1.
	SS
	16
	14
	87


Pada tabel diatas menunjukan bahwa kemampuan awal menggosok gigi yang dimiliki subjek SS sudah mencapai target 65 (Cukup), Dimana hasil kemandirian menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar sesudah penggunaan video pembelajaran SS memperoleh skor 14 dengan nilai 87 dan SS termasuk dalam kategori baik sekali.
Kemampuan hasil tes akhir terhadap murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar. Berikut deskripsi skor tentang peningkatan kemamdirian menggosok gigi.
Pada aspek Menggosok gigi : murid mulai menyiapkan alat menggosok gigi  memperoleh skor 1, kemudian murid mengambil alat menggosok gigi dan memperoleh skor 1,memperlihatkan sikat gigi memperoleh skor 1, memperlihatkan odol sehingga memperoleh skor 1. Membuka  odol murid SS memperoleh skor 1,menggoleskan pasta gigi ke sikat gigi murid SS mendapatkan skor 1, menutup kembali pasta gigi mendapatkan skor 1, Menggambil gelas/gayung yang berisi air  murid SS memperoleh skor 1, Memperagakan berkumur kumur memperoleh skor 1, Menyikat gigi bagian depan luar mendapatkan skor 1, Menyikat gigi bagian kanan luar memperoleh skor 1, Menyikat gigi bagian kiri luar memperoleh skor 1 Menyikat bagian kanan dalam gigi murid SS membutuhkan bantuan peneliti di sebabkan murid SS masih kesulitan dalam hal tersebut sehingga memperoleh skor 0, Menyikat bagian kiri dalam gigi memperoleh skor 0, Memperagakan berkumur kumur memperoleh skor 1, Membersihkan alat alat memperoleh skor 1. 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa  (SS) Murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar dapat digambarkan bahwa pada hasil tes akhir (posttest) murid memperoleh nilai delapan puluh tujuh (87), dari 18 aspek yang dinilai dalam menggosok gigi, SS memperoleh skor 14,  dengan ini anak dapat dikategorikan baik sekali dalam menggosok gigi setelah penerapan media video pembelajaran bina diri. 
Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes akhir kemandirian menggosok gigi sesudah latihan bina diri tersebut divisualisasikan dalam diagram batang berikut:
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Gambar 4.2 Visualisasi Nilai Hasil Sesudah penerapan video  pembelajaran Bina Diri Pada Murid Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar
3. Perbandingan Kemandirian Menggosok Gigi Sebelum dan Sesudah latihan bina diri Pada Murid Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III di SLB-C YPPLB 2 Makassar

Untuk mengetahui kemandirian menggosok gigi pada murid tunagrahita sedang kelas dasar dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar sebelum dan sesudah latihan bina diri menggunakan video pembelajaran dapat ditempuh dengan membandingkan hasil tes awal dan tes akhir. 

Adapun data hasil kemandirian menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas Dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar sebelum  dan sesudah penerapan latihan bina diri menggunakan video pembelajaran selanjutnya dituangkan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Skor Tes Sebelum dan Sesudah Penerapan video pembelajaran bina diri  pada Subjek SS

	No.
	Perlakuan
	Skor
	Nilai
	Kategori

	1.
	Sebelum
	4
	25
	Tidak mampu

	2.
	Sesudah
	14
	87
	Sangat Mampu


Berdasarkan  rekapitulasi pada tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa secara umum maupun secara individual hasil belajar menggosk gigi pada murid tunagrahita sedang mengalami perubahan dan diperoleh peningkatan kemandirian Menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar. Hal tersebut ditegaskan pada skor sebelum diberikan perlakuan menunjukkan murid setelah dikonversikan dengan rumus dan setelah diberikan perlakukan skor perolehan murid mengalami peningkatan. Untuk lebih jelas maka akan di visualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Visualisasi Nilai Hasil Kemandirian menggosok gigi Sebelum dan Sesudah Penerapan video pembelajaran bina diri pada Murid Tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB-C YPPLB 2 sudiang makassar
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran  merawat  diri  disebut  juga  pelajaran  merawat  diri  sendiri atau  bina  diri  yang  dalam  Kurikulum  Pendidikan  Luar  Biasa  masuk  Mata Pelajaran  Program  Khusus  Kemampuan  Merawat  Diri,  Sekolah  Dasar  Luar Biasa Tunagrahita Sedang, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta Tahun 1997. Ruang lingkup kurikulum merawat diri pada SDLB Tunagrahita menurut Depdiknas (1997:1) meliputi: “usaha membersihkan dan merapikan diri; kebersihan lingkungan dan kesehatan; berbusana; makan dan minum; dan menghindari  bahaya”. “Merawat diri mempunyai pengertian yang sama dengan beberapa istilah, seperti actives of daily living yang sering disingkat dengan ADL, merawat diri self care”Suhaeri (1992:18). Materi tersebut mempunyai arti hampir sama, yaitu pelajaran yang menyangkut kegiatan jasmaniah, yang dilakukan sehari-hari secara rutin, perbedaannya hanya terlatak pada penekanannya. 

Salah satu upaya yang diberikan bagi murid tunagrahita sedang  yang mengalami hambatan dalam kemandirian menggosok gigi yaitu media video pembelajaran  yang tepat, terarah dan terstruktur, dan dapat sedikit demi sedikit meningkatkan kemandirian minimal pada murid tunagrahita sedang dalam belajar guna meningkatkan kemandirian menggosok gigi. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas maka diperoleh gambaran bahwa kemandirian menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar setelah dilakukan dua tes, sebelum dan  setelah penerapan latihan bina diri.Pada tes awal (prestest) atau sebelum latihan bina diri dengan menggunakan video pembelajaran diperoleh nilai dua puluh lima  (25) SS  mempunyai kemampuan menggosok gigi  yang  rendah seperti cara menggambil alat menggosok gigi,menggenal sikat gig,mengenal odol, menyikat gigi bagian depan gigi SS masih belum bisa,menyikat bagian kiri dan kanan luar gigi SS masih membutuhkan bantuan  dari orang lain,dan begitupula gigi bagian dalam gigi SS masih membutuhkan bantuan orang lain.

Tes akhir (posttest) atau setelah penggunaan pendektan pembelajaran murid memperoleh nilai, yaitu delapan puluh tujuh (87). jumlah nilai yang diperoleh murid tunagrahita sedang kelas dasar III di YPPLB 2 sudisng Makassar delapan puluh tujuh (87) dimana SS kemandirian  menggosok gigi  yang  meningkat seperti kemampuan menyiapkan alat menggosok gigi, kemampuan membedakan sikat gigi dan odol, kemampuan menggosok gigi bagian depan luar gigi,menggosok gigi bagian kiri dan kanan luar gigi, meskipun SS juga masih belum mampu menggosok gigi bagian dalam dengan benar sehingga pada aspek tersebut SS masih membutuhkan bantuan orang lain,meskipun demikian  maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan menggosok gigi pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar, terjadi peningkatan setelah diberikan pembelajaran menggosok gigi dengan video pembelajaran bina diri. Kondisi tersebut merupakan indikator bahwa kemandirian menggosok gigi  pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar terjadi peningkatan setelah penerapan latihan bina diri  melalui video pembelajaran dan berada pada kategori sangat mampu yang sebelumnya yakni berada pada kategori tidak mampu.

Selanjutnya berdasarkan perbandingan hasil tes awal dengan hasil tes akhir maka dapat diperoleh gambaran bahwa ada peningkatan menggosok gigi pada murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar setelah diberikan video pembelajaran menggosok gigi melalui video pembelajaran bina diri. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil perbandingan antara nilai yang diperoleh murid pada tes awal dengan nilai yang diperoleh pada tes akhir, yakni murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar memperoleh nilai yang lebih tinggi pada tes akhir dari pada nilai yang diperoleh pada tes awal. Atau dengan kata lain murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar memperoleh nilai yang lebih rendah pada tes awal dari pada nilai diperoleh pada tes akhir.   
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian ini, peniliti memperoleh kesimpulan bahwa penerapan video pembelajaran bina diri dalam peningkatan kemandirian menggosok gigi murid tunagrahita sedang kelas dasar III di YPPLB sudiang  Makassar mengalami peningkatan. 
1. Kemampuan menggosok gigi murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar sebelum penerapan latihan bina diri berada dalam kategori ”Sangat Kurang”.
2. Kemampuan menggosok gigi murid tunagrahita sedang kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar setelah penerapan latihan bina diri berada dalam kategori ”Baik Sekali”.
3. Terdapat peningkatan kemampuan menggosok gigi melalui video pembelajaran  bina diri murid tunagrahita kelas dasar III di SLB C YPPLB 2 Makassar.
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian tersebut diatas, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

a. [image: image20.png]


Bagi guru , kiranya dapat memilih dan menggunakan media yang relevan dengan materi pembelajaran yang diberikan agar dapat meningkatkan kemampuan bina diri murid tungarhita sedang.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan permasalahan penelitian ini dengan meneliti peubah atau variabel lain yang terkait dengan kemampuan merawat diri murid tunagrahita sedang. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Satuan Pendidikan   
: SLB C YPPLB 2 SUDIANG MAKASSAR
Mata Pelajaran

: Bina Diri
Materi penelitian         
: Kemampuan Menggosok Gigi
Kelas


:  Dasar III

a. Variabel    


: kemampuan menggosok gigi dengan menggunakan video pembelajaran bina diri

b. Defenisi konseptual variable
: kemampuan menggosok gigi  yaitu murid dapat menggosok gigi sendiri

tanpa bantuan orang lain
c. Defenisi operasional variabel 
: kemampuan bina diri dan kemampuan menggosok gigi
d. Kompotensi dasar     

:merawat diri
e. Bentuk Tes


: Tes Perbuatan



	Dimensi / Aspek
	Indikator 
	Butir 
	Jumlah butir
	Nomor Butir

	1. Menyiapkan alat menggosok gigi


	1.1 Menyiapkan alat menggosok gigi
	1.Siswa dapat menyiapkan alat menggosok gigi
	4
	3,4,5,6

	4. 
	1.2 Mengambil alat menggosok gigi
	2.Siswa dapat mengambil alat menggosok gigi
	
	

	2. 
	1.3 Memperlihatkan sikat gigi 
	3.Siswa dapat menggenal sikat gigi 
	
	

	
	1.4 Memperlihatkan pasta gigi
	4.Siswa dapat menggenal pasta gigi
	
	

	2. Menggunakan pasta gigi
	2.1 membuka pasta gigi
	5.Siswa dapat membuka pasta gigi


	4
	7,8,9,10 

	3. 
	2.2 memencet dan mengoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	6. Siswa dapat memencet dan mengoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	
	

	4. 
	2.3 Menutup kembali pasta gigi
	7.Siswa dapat menutup kembali pasta gigi
	
	

	5. 
	2.4 menggambil gelas yang diisi air
	8.Siswa dapat mengambil gelas yang diisi air
	
	

	6. Menggosok Gigi 
	3.1 Memperagakan berkumur kumur
	9.Siswa dapat memperagakan berkumur kumur

	8
	11,12,13,14,15,16,17,18

	4. 
	d. Menyikat gigi bagian depan luar
	10.Siswa dapat menyikat gigi bagian depan luar
	
	

	4 
	e. Menyikat gigi bagian samping kiri luar
	11.Siswa dapat menyikat gigi bagian kiri luar
	
	

	5 
	f. Menyikat gigi bagian samping kanan luar
	12.Siswa dapat menyikat gigi bagian kanan luar
	
	

	6 
	g. Menyikat bagian kanan dalam gigi
	13.Siswa dapat menyikat bagian kanan dalam gigi
	
	

	7 
	h. Menyikat bagian kiri dalam gigi
	14.Siswa dapat menyikat bagian kiri dalam gigi
	
	

	8 
	i. Berkumur kumur 


	15.Siswa dapat berkumur kumur
	
	

	9 
	j. Membersihkan alat alat
	16.Siswa dapat membersihkan alat alat
	
	


Sumber: SK-KD Kurikulum KTSP untuk murid Tunagrahita Sedang Kelas Dasar III

Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN
Satuan Pendidikan : SLB C YPPLB 2 SUDIANG MAKASSAR
Mata Pelajaran
: Bina Diri
Materi penelitian
: Kemampaun menggosok gigi 
Kelas

: Dasar III
	NO
	BUTIR
	Skor

	
	
	0
	1

	1. 
	Menyiapkan alat menggosok gigi
	
	

	2. 
	Mengambil alat menggosok gigi
	
	

	3. 
	Memperlihatkan sikat gigi
	
	

	4. 
	Memperlihatkan pasta gigi
	
	

	5. 
	Membuka pasta gigi
	
	

	6. 
	Menggoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	
	

	7. 
	Menutup kembali pasta gigi
	
	

	8. 
	Menggambil gelas yan berisi air
	
	

	9. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	

	10. 
	Menyikat gigi bagian depan luar
	
	

	11. 
	Menyikat gigi bagian kanan luar
	
	

	12. 
	Menyikat gigi bagian kiri luar
	
	

	13. 
	Menyikat bagian kanan dalam gigi
	
	

	14. 
	Menyikat bagian kiri dalam gigi
	
	

	15. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	

	16. 
	Membersihkan alat alat
	
	

	JUMLAH
	
	


Lampiran 3

DATA HASIL TES AWAL

Satuan Pendidikan        : SLB C YPPLB 2 Makassar
Mata Pelajaran
          : Bina Diri
Materi penelitian 
           : Kemampuan menggosok gigi
Kelas                               : Dasar III
	NO
	BUTIR


	Skor

	
	
	0
	1

	1. 
	Menyiapkan alat menggosok gigi
	· 
	

	2. 
	Mengambil alat menggosok gigi 
	· 
	

	3. 
	Memperlihatkan sikat gigi 
	· 
	

	4. 
	Memperlihatkan pasta gigi
	· 
	

	
	Membuka pasta gigi
	
	· 

	5. 
	Menggoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	· 
	

	6. 
	Menutup kembali pasta gigi
	
	· 

	7. 
	Menggambil gelas yan berisi air
	
	· 

	8. 
	Memperagakan berkumur kumur
	· 
	

	9. 
	Menyikat gigi bagian depan luar
	· 
	

	10. 
	Menyikat gigi bagian kanan luar
	· 
	

	11. 
	Menyikat gigi bagian kiri luar
	· 
	

	12. 
	Menyikat bagian kanan dalam gigi
	· 
	

	13. 
	Menyikat bagian kiri dalam gigi
	· 
	

	14. 
	Memperagakan berkumur kumur
	· 
	

	15. 
	Membersihkan alat alat
	
	· 

	JUMLAH
	12
	4

	
	25


 (Sumber : Hasil Tes Awal)

Kriteria penilaian

1         :  Apabila murid dapat melakukan sendiri proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai 
0 : Apabila murid tidak dapat melakukan proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai   aspek yang dinilai.
DATA HASIL TES AKHIR

Satuan Pendidikan         : SLB C YPPLB 2 SUDIANG MAKASSAR
Mata Pelajaran
           : Bina Diri
Materi penelitian 
           : Kemampuan menggosok gigi
Kelas                               : Dasar III
	NO
	BUTIR


	Skor

	
	
	0
	1

	1. 
	Menyiapkan alat menggosok gigi
	
	· 

	2. 
	Mengambil alat menggosok gigi
	
	· 

	3. 
	Memperlihatkan sikat gigi
	
	· 

	4. 
	Memperlihatkan pasta gigi
	
	· 

	
	Membuka pasta gigi
	
	· 

	5. 
	Menggoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	
	· 

	6. 
	Menutup kembali pasta gigi
	
	· 

	7. 
	Menggambil gelas yan berisi air
	
	· 

	8. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	· 

	9. 
	Menyikat gigi bagian depan luar
	
	· 

	10. 
	Menyikat gigi bagian kanan luar
	
	· 

	11. 
	Menyikat gigi bagian kiri luar
	
	· 

	12. 
	Menyikat bagian kanan dalam gigi
	· 
	

	13. 
	Menyikat bagian kiri dalam gigi
	· 
	

	14. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	· 

	15. 
	Membersihkan alat alat
	
	· 

	JUMLAH
	2
	14

	
	87


(Sumber : Hasil Tes Akhir)

Kriteria penilaian

1         :  Apabila murid dapat melakukan sendiri proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai 
0     
: Apabila murid tidak dapat melakukan proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai   aspek yang dinilai.

Lampiran 4
DATA HASIL PENELITIAN SEBELUM DAN SESUDAH 

PENERAPAN LATIHAN BINA DIRI MURID 

TUNAGRAHITA KELAS DASAR III

	No.
	Perlakuan
	Skor
	Nilai
	Kategori

	1.
	Sebelum
	4
	25
	Tidak mampu

	2.
	Sesudah
	14
	87
	Sangat Mampu


Lampiran 5
RENCANA PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (RPI)
Satuan pendidikan : SLB C YPPLB 2 SUDIANG MAKASSAR
Mata pelajaran
       : Bina Diri

Jumlah pertemuan : 2  x  30 menit
1. Identitas siswa

Nama


: SS

Kelas


: III SD

Usia


: 11 tahun

Jenis kesulitan
: Tunagrahita sedang

2. Kekuatan dan kelemahan
Kekuatannya dan kelemahan: mampu cepat tanggap . Namun, kelemahannya belum mampu menggosok gigi dengan baik

3. Tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek
Tujuan jangka panjang :
1.    Anak dapat menggosok gigi 

Tujuan jangka pendek :
1.1 Anak dapat menggosok gigi  dengan benar
4. Indikator

1. Menyiapkan alat menggosok gigi
2. Mengambil alat menggosok gigi
3. Menggenal sikat gigi 

4. Menggenal pasta gigi

5. Membuka pasta gigi

6. Menggoleskan pasta gigi pada bulu sikat gigi

7. Menutup kembali pasta gigi

8. Menggambil gelas yang berisi air

9. Memperagakan berkumur kumur

10. Menyikat gigi bagian depan luar 

11. Menyikat gigi samping kiri luar

12. Menyikat gigi samping kanan luar

13. Menyikat bagian kanan dalam gigi

14. Menyikat bagian kiri dalam gigi

15. Berkumur kumur
16. Membersihkan alat alat
5. Tujuan Pembelajaran

1. Murid dapat  menyiapkan alat menggosok gigi

2. Murid dapat  mengambil alat menggosok gigi
3. Murid dapat  menggenal sikat gigi
4. Murid dapat menggenal pasta gigi

5. Murid dapat   membuka pasta gigi
6. Murid dapat  menggoleskan pasta gigi pada bulu sikat gigi
7. Murid dapat  menutup kembali pasta gigi 
8. Murid dapat menggambil gelas yang berisi air
9. Murid dapat memperagakan berkumur kumur
10. Murid dapat  menyikat gigi bagian depan luar 
11. Murid dapat menyikat gigi bagian samping kiri luar
12. Murid dapat menyikat gigi bagian samping kanan luar
13. Murid dapat menyikat bagian kanan dalam gigi
14. Murid dapat menyikat bagian kiri dalam gigi

15. Murid dapat berkumur kumur 
16. Murid dapat  membersihkan alat alat
6. Langkah-langkah Pembelajaran

5. Kegiatan Awal 
1. Menggajarkan murid posisi duduk yang baik dan benar
2. Menggarahkan murid untuk memperhatikan video yang terdapat pada layar monitor/lcd
3. Memperlihatkan video cara menggosok gigi yang benar dan baik
4. Menggarahka murid untuk menggenal benda yang ada pada video
5. Menggarahkan murid untuk mempraktekan secara langsung cara menggosok gigi yang baik dan benar.
6. Kegiatan Inti

7. Guru memberi contoh kepada murid cara-cara menggsok gigi dengan media video bina diri

8. Murid mengulanginya kembali langkah-langkah menggosok gigi sesuai dengan arahan dan petunjuk yang dilihat di video sesuai dengan petunjuk berikut:

q. Menyiapkan alat menggosok gigi
r. Mengambil alat menggosok gigi 
s. Menggenal sikat gigi 

t. Menggenal pasta gigi

u. Membuka pasta gigi

v. Mengoleskan pasta gigi ke bulu sikat gigi

w. Menutup kembali pasta gigi

x. Menggambil gelas yang berisi air

y. Memperlihatkan berkumur kumur

z. Memperlihatkan menyikat gigi bagian depan luar 

aa. Memperlihatkan menyikat gigi bagian kiri luar

ab. Memperlihatkan menyikat gigi bagian kanan luar

ac. Memperlihatkan menyikat gigi samping kanan dalam 

ad. Memperlihatkan menyikat gigi samping kiri dalam

ae. Melakukan berkumur kumur sampai gigi bersih
af. Membersihkan alat alat
7. Kegiatan Akhir

a. Murid mengekspresikan cara menggosok gigi

7. Materi pokok

Menggosok gigi 

8. Sumber bahan/ alat       
: pasta gigi,sikat gigi,gelas/gayung dan air 
9. Tempat     

:  Kamar mandi,tempat khusus gosok gigi

10. Waktu      


:  2 jam pelajaran
11. Penilaian

a. Teknik Penilaian
: Tindakan/Perbuatan

b. Bentuk intrumen 
: instrumen data
12. Evaluasi

a. Program khusus

1) Pokok bahasan   :  Merawat diri

2) Materi

   : menggosok gigi

13. Pedoman Penilaian 
1 :Apabila murid dapat melakukan sendiri proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai dengan benar

0 : Apabila murid tidak dapat melakukan proses kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai.

Kemampuan Menggosok Gigi
	NO
	BUTIR


	Skor

	
	
	0
	1

	1. 
	Menyiapkan alat menggosok gigi
	
	

	2. 
	Mengambil alat menggosok gigi 
	
	

	3. 
	Memperlihatkan sikat gigi 
	
	

	4. 
	Memperlihatkan pasta gigi
	
	

	
	Membuka pasta gigi
	
	

	5. 
	Menggoleskan pasta gigi pada sikat gigi
	
	

	6. 
	Menutup kembali pasta gigi
	
	

	7. 
	Menggambil gelas yang berisi air
	
	

	8. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	

	9. 
	Menyikat gigi bagian depan luar
	
	

	10. 
	Menyikat gigi bagian kanan luar
	
	

	11. 
	Menyikat gigi bagian kiri luar
	
	

	12. 
	Menyikat bagian kanan dalam gigi
	
	

	13. 
	Menyikat bagian kiri dalam gigi
	
	

	14. 
	Memperagakan berkumur kumur
	
	

	15. 
	Membersihkan alat alat
	
	

	JUMLAH
	
	


Makassar,   January  2018
Lampiran 6
DOKUMENTASI 

Sebelum penggunaan video (presttes)

[image: image23.jpg]



Gambar (1) Murid duduk dengan baik


Gambar (2) Murid menggambil alat menggosok gigi

Gambar (3) Peneliti membantu dalam kegiatan menggenal sikat gigi


Gambar (4) Peneliti membantu dalam kegiatan membedakan

odol


Gambar (5) Murid sedang melakukan kegiatan membuka odol
Setelah perlakuan (post test)











(gambar 6), murid duduk dengan baik




(gambar 7)  murid mengambil alat menggosok gigi

(gambar 8) murid memperlihatkan sikat gigi dan odol

       Gambar (9) murid sedang membuka odol


Gambar (10) murid sedang menggoleskan pasta gigi ke sikat gigi

[image: image6.jpg]


 

Gambar (11) Murid mampu menutup kembali odol


                                 Gambar (12) murid mampu menggambil air

                          Gambar (13) murid mampu memperagakan berkumur kumur

                                    Gambar (14) murid mampu menyikat gigi bagian depan luar
                           
Gambar (15) murid mampu menyikat gigi bagian kiri  luar
                         

Gambar (16) murid mampu menyikat gigi bagian kanan luar

                            

                    Gambar (18) murid menyikat gigi bagian dalam gigi sebelah kanan


                Gambar (19) murid dapat membersihkan alat alat menggosok gigi
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Kemandirian menggosok gigi murid tunagrahita sedang setelah penggunaan video pembelajaran bina diri pada murid tunagrahita sedang meningkat 








Langkah – langkah menggosok gigi:





Ke tempat menggosok gigi


Mengenal alat


Menggunakan pasta gigi


Berkumur-kumur


Menggosok gigi


Membersihkan Mulut dan tangan


Membersihkan alat-alat





Kemandirian menggosok gigi murid tunagrahita sedang sebelum penggunaan video pembelajaran bina diri masih rendah
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